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LEMBAR INTEGRASI INTERKONEKSI KEILMUAN 

Self Efficacy, atau keyakinan pada kemampuan diri untuk mencapai tujuan, 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Dalam 

konteks ini, kita dapat merujuk pada ayat Al-Quran yang mendorong umat manusia 

untuk memiliki keyakinan dan ketekunan dalam menghadapi tantangan. 

Salah satu ayat yang relevan adalah Surah Al-Baqarah ayat 286 yang 

berbunyi: "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya..." (QS. Al-Baqarah: 286). Ayat ini mengandung pesan bahwa 

setiap individu telah diberi kemampuan oleh Allah untuk mengatasi segala 

tantangan yang mereka hadapi. Dalam konteks self self effefficacy, ayat ini 

mengajarkan bahwa mahasiswa harus percaya pada kemampuan mereka untuk 

memahami dan menguasai materi Fisika Dasar I, karena Allah tidak akan 

memberikan beban yang melebihi kemampuan mereka. 

Keyakinan ini dapat meningkatkan self efficacy mahasiswa, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar, menghadapi 

kesulitan dengan sikap positif, dan mencari berbagai cara untuk memahami materi 

pelajaran. Dengan demikian, integrasi ajaran Al-Quran ini memberikan dasar 

spiritual dan moral yang kuat bagi mahasiswa untuk meningkatkan self efficacy 

mereka. 

Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki self efficacy rendah mungkin merasa 

terbebani oleh tantangan akademik dan meragukan kemampuan mereka sendiri. 

Dengan menginternalisasi pesan dari Surah Al-Baqarah ayat 286, mereka dapat 

mulai mengubah perspektif mereka, memahami bahwa setiap kesulitan yang 

mereka hadapi dalam belajar Fisika Dasar I adalah dalam batas kemampuan mereka 

dan merupakan kesempatan untuk berkembang. 
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HUBUNGAN SELF EFFICACY TERHADAP HASIL BELAJAR MATA 

KULIAH FISIKA DASAR I PADA MAHASISWA PENDIDIKAN FISIKA 

Lusi Yuliyani 

20104050023 

INTISARI 

Self efficacy merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi hasil 

belajar. Mahasiswa program studi Pendidikan Fisika mempunyai self efficacy 

rendah dan kurang puas terhadap prestasi belajar  Fisika Dasar I. Penelitian ini 

bertujuan untuk 1) menganalisis tingkat self efficacy pada mahasiswa program studi 

pendidikan fisika, 2) mengetahui hubungan self efficacy dengan hasil belajar 

mahasiswa program studi pendidikan fisika.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan desain Ex-Post Facto. Sampel penelitian 

diambil dari total populasi dengan menggunakan perhitungan rumus Slovin, jumlah 

sampel diambil dengan menggunakan teknik random sampling yang berjumlah 146 

mahasiswa. Teknik penelitian menggunakan teknik korelasi Pearson Product 

Moment. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) tingkat self efficacy mahasiswa 

program studi pendidikan fisika rata- rata tergolong cukup tinggi, yaitu 54,11%. 2) 

terdapat hubungan yang positif antara self efficacy dan hasil belajar fisika dasar I 

mahasiswa program studi pendidikan fisika, dengan angka korelasi 0,66 termasuk 

kriteria hubungan yang tinggi. 

Kata Kunci: fisika dasar I, hasil belajar, mahasiswa pendidikan fisika, self efficacy 
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THE RELATIONSHIP OF SELF EFFICACY TO LEARNING 

OUTCOMES OF BASIC PHYSICS I COURSE IN PHYSICS EDUCATION 

STUDENTS 

 

Lusi Yuliyani 

20104050023 

ABSTRACT 

Self-efficacy is one factor that can influence learning outcomes. Students in 

the Physics Education study program have low self-efficacy and are less satisfied 

with their learning achievement in Basic Physics I. This research aims to 1) analyze 

the level of self-efficacy in students in the physics education study program, 2) 

determine the relationship between self-efficacy and the learning outcomes of 

students in the physics education study program.  

This type of research is descriptive research with a quantitative approach. 

This research uses an Ex-Post Facto design. The research sample was taken from 

the total population using the Slovin formula calculation. The number of samples 

was taken using a random sampling technique, totaling 146 students. The research 

technique uses the Pearson Product Moment correlation technique.  

The results of this research show that: 1) the level of self-efficacy of physics 

education study program students is quite high on average, namely 54.11%. 2) there 

is a positive relationship between self-efficacy and basic physics I learning 

outcomes for students in the physics education study program, with a correlation 

figure of 0.66, including the criteria for a high relationship. 

Keywords: basic physics I, learning outcomes, physics education students, self 

efficacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perguruan tinggi merupakan salah satu pendidikan formal dengan 

pembelajaran yang tersistematisasi (Karim, 2020). Pendidikan tinggi adalah 

satu tingkatan dalam proses pendidikan dimana mempunyai tahap 

pemahaman, pengembangan, dan implementasi dalam bidang keilmuan 

yang tingkatnya lebih tinggi dibandingkan dengan tingkatan pendidikan 

lainnya, seperti Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 

dan Sekolah Menengah Atas (SMA) (Basani, 2015). Konsep pendidikan 

perguruan tinggi biasanya dijelaskan melalui interaksi tatap muka antara 

mahasiswa dan pendidik di ruang kelas (Darmayanti dkk., 2007).  

Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tertulis bahwa 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”. 

Berlandaskan pada Undang-Undang, proses pembelajaran yang melibatkan 

mahasiswa untuk memiliki pengendalian diri sehingga terciptanya 

keterampilan yang diperlukan pada diri mahasiswa. Saat proses belajar, 

salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah hasil dari proses belajar itu 

sendiri. 
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Proses belajar adalah bagian dari identifikasi pendidikan yang 

menghasilkan suatu perubahan dalam beberapa aspek (Sari dkk., 2018). 

Krathwohl (1956) dalam Sari (2018) menyatakan bahwa terdapat tiga aspek 

perubahan perilaku dalam pembelajaran, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, 

dan ranah psikomotor. Dapat diartikan bahwa seseorang yang melakukan 

pembelajaran berarti mereka mengalami peningkatan pada ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor, atau yang disebut dengan hasil belajar. Maka dari 

itu, dalam pembelajaran fisika sangat diperlukan keaktifan, baik guru 

maupun siswa sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat untuk 

mengubah tingkah laku siswa seperti tujuan pembelajaran yang sudah 

ditetapkan (Kartika dkk., 2012). 

Hasil belajar merupakan bagian dari ukuran pencapaian tujuan 

nasional pendidikan (Lomu & Widodo, 2018). Hasil belajar adalah aktivitas 

pembelajaran yang didokumentasikan dalam literatur atau angka  

(Handayani & Sholikhah, 2021). Hasil belajar juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal, faktor internal berkaitan dengan hal yang ada 

pada diri mahasiswa, dan faktor eksternal berasal dari lingkungan di luar 

diri mahasiswa (Listya dkk., 2019). 

Upaya dalam mengetahui hasil belajar mahasiswa, perlu 

dihubungkan melalui jenis hasil apa yang akan diukur. Bloom dalam 

bukunya yang popular dikenal dengan “Taxonomy Bloom” 

mengelompokkan tiga jenis hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Huitt, 2011). Eksistensi mahasiswa menjadi seorang 
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akademisi pasti akan dihadapkan dengan tugas, baik yang sifatnya 

akademik maupun non akademik (Suhadianto & Pratitis, 2020). Dalam satu 

semester, jumlah tugas yang harus diselesaikan oleh mahasiswa dapat 

mencapai angka 10-15 makalah (Rumiani, 2006). Maka dari itu, seorang 

mahasiswa harus memiliki keyakinan yang tinggi sehingga hasil belajar 

mahasiswa akan baik pula (Suhadianto & Pratitis, 2020). 

Hasil belajar dipengaruhi berbagai aspek seperti; (1) faktor dari 

dalam diri mahasiswa (internal), dan (2) faktor dari luar diri mahasiswa 

(eksternal) (Simamora dkk., 2020). Faktor internal merujuk pada aspek 

yang timbul dari dalam diri mahasiswa, termasuk faktor jasmaniyah 

(kesehatan dan cacat tubuh), sedangkan faktor psikologis (intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan), serta faktor 

kelelahan (jasmani dan rohani). Selain itu, terdapat faktor eksternal yang 

juga berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa, meliputi faktor 

keluarga, lingkungan pendidikan, dan faktor masyarakat.  

Perkembangan pendidikan saat ini, menunjukkan bahwa faktor 

psikologis memegang peran yang utama dalam mencapai hasil belajar 

(Widodo dkk., 2017). Mahasiswa yang mencapai tingkat hasil belajar yang 

tinggi dalam mata kuliah adalah mereka yang menunjukkan upaya 

maksimal, mempunyai kemampuan yang baik dalam penguasaan materi, 

serta mempunyai persepsi positif dan pengalaman yang baik terhadap 

pelajaran tersebut. Sementara mahasiswa yang mencapai tingkat hasil 

belajar yang rendah adalah mereka yang kurang dalam berusaha, 
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mempunyai kemampuan yang terbatas dalam memahami materi, serta 

memiliki persepsi negatif dan pengalaman yang buruk terhadap pelajaran 

tersebut. Mereka juga memiliki keyakinan yang rendah dalam mencapai 

skor tinggi, merasa pesimis terhadap kemampuan belajar mereka, bahkan 

cenderung menghindari mengulang mata kuliah karena kurang yakin bahwa 

mereka dapat lulus (Gustilawati dkk., 2020). 

Self efficacy atau biasa disebut dengan keyakinan seseorang dalam 

menyelesaikan tugasnya, termasuk dalam faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar. Bandura (1997) menyatakan bahwa self efficacy merupakan bentuk 

evaluasi seseorang dalam menyelesaikan tugas, dan menghadapi berbagai 

rintangannya supaya tujuan yang diinginkan tercapai. Bandura (1998) 

menyatakan bahwa self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap 

kapabilitas pribadinya dalam menunjukkan tindakan khusus atau 

pencapaian tujuan tertentu. Sehingga dapat diartikan bahwa self efficacy 

merupakan keyakinan individu bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas 

tertentu dengan baik. Tanpa adanya self efficacy, yaitu keyakinan tertentu 

yang sangat terkait dengan situasi, individu mungkin tidak merasa 

termotivasi untuk mencoba melakukan perilaku yang memiliki tujuan 

(Oktariani, 2018). Hal ini sesuai dengan faktor psikologis menurut Ibnu 

Khaldun dalam Asysyauqi & Arifin (2023) yaitu faktor psikologis akan 

memengaruhi minat belajar seseorang, jika minat belajar seseorang tinggi 

maka akan membentuk self efficacy. 
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Pentingnya self efficacy diharapkan dapat memberikan motivasi 

kepada seseorang secara mental untuk berperilaku dengan benar dan tertuju, 

terutama ketika arah yang hendak dicapai adalah tujuan yang jelas 

(Oktariani, 2018). Cara seseorang dalam meninjau self efficacy akan 

mencerminkan sejauh mana upaya yang mereka lakukan dan sejauh mana 

mereka akan bertahan ketika menjumpai rintangan atau pengalaman yang 

kurang menggembirakan atau kurang menyenangkan (Barokah & Yulianto, 

2019). Self efficacy memiliki peran penting untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, Oleh karena itu, seorang mahasiswa sebaiknya memiliki self-

efficacy, salah satunya mahasiswa program studi pendidikan fisika. Dalam 

proses pembelajaran, mahasiswa harus memiliki peran aktif untuk mencapai 

hasil belajar yang baik. Mahasiswa program studi pendidikan fisika harus 

bisa mengerjakan soal-soal fisika sendiri dengan yakin atas kemampuan 

yang dimilikinya.  

Mata Kuliah Fisika Dasar I termasuk mata kuliah yang wajib diikuti 

oleh mahasiswa program studi Pendidikan Fisika. Mata kuliah Fisika Dasar 

I dapat berperan sebagai upaya untuk meningkatkan sikap ilmiah dan 

membimbing metode pembelajaran di perguruan tinggi. Tujuan 

dipelajarinya mata kuliah Fisika Dasar I adalah untuk menyampaikan dasar-

dasar ilmu fisika yang berakar dari pemahaman fisika tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA). (Fitriah, 2018). Tujuan dari pengajaran fisika dasar 

ini adalah agar mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan dalam 
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memahami dan menggunakan berbagai konsep dasar fisika (Mastuang, 

2015).  

Materi yang disampaikan pada mata kuliah Fisika Dasar I meliputi 

mekanika, listrik magnet, interaksi kalor, gelombang, optik, gejala kuantum, 

serta struktur atom dan inti atom. Tujuannya adalah agar dapat memberikan 

keterampilan yang diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan sistem fisika sederhana. Selaras dengan hal tersebut, 

harapan dari adanya perkuliahan fisika dasar yang diajarkan oleh dosen 

dapat memberikan pengalaman bagi mahasiswa. Dengan demikian, hasil 

belajar dari mata kuliah Fisika Dasar I perlu diperhatikan. Salah satu aspek 

supaya yang memengaruhi hasil belajar adalah self efficacy. Pentingnya self 

efficacy yang tinggi pada mata kuliah Fisika Dasar I tidak hanya berkaitan 

dengan aspek psikologis individu, tetapi juga berdampak langsung pada 

hasil belajar mahasiswa. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa mahasiswa program studi 

Pendidikan Fisika di salah satu Perguruan Tinggi Yogyakarta belum puas 

terhadap hasil belajar Fisika Dasar I. Hal ini dilihat dari 30 mahasiswa yang 

mengisi angket, hanya 13 mahasiswa yang menyatakan puas terhadap hasil 

belajar pada mata kuliah Fisika Dasar I, sisanya 17 mahasiswa menyatakan 

tidak puas terhadap hasil belajar fisika dasar I, maka sebanyak 57% 

mahasiswa belum puas terhadap hasil belajar fisika dasar I. Berdasarkan 

wawancara Mahasiswa A menyatakan tidak puas dengan hasil belajar fisika 

dasar I dikarenakan belum menguasai materi dan tidak memahami dengan 
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maksimal materi yang telah disampaikan oleh dosen. Di sisi lain, mahasiswa 

B menyatakan ketika mengerjakan soal Fisika Dasar I tidak yakin dengan 

jawabannya dikarenakan kurang pemahaman materi sehingga tidak 

mempunyai rasa semangat untuk mengerjakan soal Fisika Dasar I. 

Berdasarkan observasi melalui pembelajaran, terdapat mahasiswa 

yang belum menunjukkan self efficacy saat pembelajaran Fisika Dasar I. Hal 

tersebut terlihat hanya 3-5 mahasiswa dari 25 mahasiswa yang 

mengangkatkan tangannya untuk menjawab pertanyaan dari dosen sehingga 

pembelajaran cenderung kurang aktif, dan sedikitnya argumentasi yang 

diutarakan. Hal ini diperjelas dari hasil wawancara mahasiswa program 

studi pendidikan fisika, mahasiswa A menyatakan bahwa ia kurang percaya 

diri untuk speak up di dalam kelas karena merasa takut salah. Sedangkan 

mahasiswa B mengatakan bahwa ia lebih percaya diri berdiskusi dengan 

teman yang duduk di sampingnya, daripada berdiskusi dengan dosen secara 

langsung. 

Hasil observasi lain menunjukan bahwa mahasiswa tidak 

mempunyai kepercayaan diri dalam mengerjakan soal dari dosen, tidak 

berusaha mencari cara lain untuk menyelesaikan soal, dan tidak berusaha 

untuk kembali mengerjakan soal yang belum dijawab dengan benar. Hal ini 

diperjelas dari hasil wawancara salah satu mahasiswa program studi 

pendidikan fisika, mahasiswa C menyatakan mereka kurang percaya diri 

dalam mengerjakan soal fisika, dikarenakan pengetahuan yang kurang, 

sedangkan mahasiswa D menyatakan bahwa dia tidak percaya diri atas 
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pekerjaan sendiri dan harus melihat punya teman disampingnya. Disisi lain 

mahasiswa E menyampaikan bahwa kurang pemahaman materi yang telah 

dijelaskan oleh dosen adalah salah satu faktor mereka tidak percaya diri 

untuk mengerjakan fisika yang sulit ataupun mengoreksi hasil jawaban yang 

salah, akibatnya hasil belajar yang diperoleh kurang memuaskan. 

Merujuk pada hasil observasi dan wawancara, mahasiswa kurang 

memahami materi sehingga cenderung kurang yakin atas kemampuan 

dirinya sendiri dalam mengerjakan soal-soal fisika, dan lebih percaya diri 

saat berdiskusi dengan teman. Dari sekian banyaknya mata kuliah yang 

didapatkan di perkuliahan, salah satu mata kuliah yang penting untuk 

dikuasai adalah mata kuliah Fisika Dasar I. Materi Fisika Dasar I 

mempelajari teori-teori dasar dari fisika, sehingga mahasiswa harus mampu 

mengerjakan permasalahan dan menguasai materinya. Namun, mahasiswa 

program studi Pendidikan Fisika masih banyak yang belum menguasai 

materi Fisika Dasar I, dan harus mengingat kembali materi-materi yang 

telah dipelajari.  

Keyakinan diri untuk mengerjakan soal-soal Fisika Dasar I belum 

ada pada diri mahasiswa program studi Pendidikan Fisika. Mahasiswa 

cenderung bekerja sama dengan temannya untuk mengerjakan soal-soal 

tersebut. Kurang menguasai materi merupakan salah satu faktor kecilnya 

keyakinan diri mahasiswa. Saat pembelajaran di kelas, mahasiswa 

cenderung takut untuk mengungkapkan pendapatnya kepada dosen, dan 

lebih memilih untuk berdiskusi dengan temannya. Hal ini, dikarenakan 
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rendahnya self efficacy pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika. 

Meninjau faktor psikologis, yaitu self efficacy yang dianggap sangat 

penting, maka penelitian ini akan menganalisis “Hubungan Self Efficacy 

dengan Hasil belajar Mata Kuliah Fisika Dasar I mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Fisika”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mahasiswa belum menguasai materi Fisika Dasar I. 

2. Mahasiswa kurang aktif saat pembelajaran Fisika Dasar I berlangsung. 

3. Mahasiswa kurang percaya diri untuk menjawab pertanyaan dari dosen. 

4. Mahasiswa tidak mempunyai keberanian untuk berargumentasi di 

dalam kelas. 

5. Mahasiswa lebih senang berdiskusi dengan teman daripada dengan 

dosen saat proses pembelajaran. 

6. Mahasiswa merasa tidak yakin dengan hasil pekerjaan sendiri. 

7. Mahasiswa merasa tidak percaya diri untuk menyelesaikan soal Fisika 

Dasar I yang sulit, sehingga kurang puas dengan hasil belajarnya. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Hanya mengukur tingkat self efficacy mahasiswa  aktif Program Studi 

Pendidikan Fisika. 
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2. Tingkat self efficacy hasil belajar pada mahasiswa aktif Program Studi 

Pendidikan Fisika hanya diukur pada mata kuliah Fisika Dasar I. 

3. Memfokuskan pada upaya untuk menganalisis hubungan self efficacy 

dengan hasil belajar mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Fisika 

pada mata kuliah Fisika Dasar I. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

penelitiannya ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat self efficacy pada mahasiswa aktif program studi 

Pendidikan Fisika? 

2. Apakah self efficacy mempunyai hubungan positif dengan hasil belajar 

mata kuliah Fisika Dasar I pada mahasiswa aktif Pendidikan Fisika UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis tingkat self efficacy pada mahasiswa aktif program 

studi Pendidikan Fisika. 

2. Untuk mengetahui hubungan self efficacy dengan hasil belajar 

mahasiswa aktif program studi Pendidikan Fisika. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap validitas ilmu pengetahuan, terutama dalam konteks 

pembelajaran fisika, dan menjadi referensi bagi penelitian yang akan 

datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika diharapkan 

dapat memperoleh pengetahuan tentang pentingnya self efficacy 

dan hubungannya dengan hasil belajar. 

b. Dapat memberikan kesadaran kepada mahasiswa, pembimbing, 

maupun dosen mengenai pentingnya self efficacy terhadap hasil 

belajar mahasiswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan Self Efficacy 

terhadap Hasil Belajar Fisika Dasar I pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Fisika, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Tingkat Self Efficacy mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika di 

rata- rata tergolong cukup tinggi, yaitu 54,11%. 

2. Terdapat hubungan yang tinggi dan hubungan positif antara self efficacy 

dan hasil belajar fisika dasar I mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Fisika, dengan angka korelasi mencapai 0,655 dengan kriteria tinggi, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif dengan tingkat 

hubungan yang tinggi antara self efficacy dan hasil belajar fisika dasar I 

mahasiswa aktif Pendidikan Fisika. 

B. Saran 

Peneliti memberikan beberapa saran yang diajukan dalam penelitian 

kali ini, diantaranya:  

1. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan 

metodologi campuran (mixed methods) dengan menggabungkan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif dapat 

mengukur tingkat self efficacy dan hasil belajar, sedangkan pendekatan 

kualitatif dapat menggali lebih dalam mengenai pengalaman dan 

persepsi mahasiswa terhadap mata kuliah Fisika Dasar I. 
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2. Mengembangkan instrumen pengukuran self efficacy yang spesifik 

untuk pendidikan fisika, yang dapat digunakan oleh peneliti dan praktisi 

untuk mengevaluasi dan meningkatkan self efficacy mahasiswa secara 

lebih akurat. 

3. Nilai atau hasil belajar perlu diukur langsung oleh peneliti.
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